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Abstrak

Kajian ini membahas kaidah ‘am dan khass dalam al-Qur’an menurut perspektif
Imam Jalaluddin as-Suyuthi sebagaimana tertuang dalam karyanya Al-Itsqan fi
ulum al-Qur’an. Konsep ‘am dan khass merupakan bagian fundamental dalam
kajian ulumul Qur’an karena berkaitan erat dengan pemahaman cakupan
makna lafadz serta implikasi hukumnya. Penelitian ini menggunakan metode
kajian Pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis
terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan pendapat para ulama. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Imam Jalaluddin as-Suyuthi mengklasifikasi lafadz ‘am
kedalam beberapa kategori, yaitu ‘am Al-Baqi ‘ala ‘umamihi, Al- ‘am Al-Muradu
bihi Al-Khususi, Al- ‘am Al-Makhsus. Selain itu, khass dibagi menjadi khass
muttasil dan khass munfasil dengan berbagai dalil pengkhusus, baik dari al-
Qur’an, hadist, ijjma’, maupun qiyas. Pemahaman yang tepat terhadap kaidah
ini menegaskan pentingnya ketelitian metodologis dalam penafsiran al-Qur’an
agar terhindar dari kesalahan genealisasi makna dan penetapan hukum.

Kata kunci : ‘am, khass, ulumul qur’an, Imam Jalaluddin as-Suyuthi

Abstract

This study examines the principles of ‘am and khass in the Qur’an from the
perspective of Imam Jalaluddin as-Suyuthi, as presented in his work Al-Itsqan
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fi ulim al-Qur’an. The concepts of ‘am and khass constitute a fundamental part
of Qur’anic studies, as they are closely related to understanding the scope of
lexical meanings and their legal implications. This research employs a library
research method with a descriptive-analytical approach to Qur’anic verses and
the opinions of muslim scholars. The findings show that Imam Jalaluddin as-
Suyuthi classifies general expressions (lafz ‘am) into several cetegories, namely
‘am Al-Baqi ‘ala ‘umiamihi, Al- ‘am Al-Muradu bihi Al-Khususi, Al- ‘am Al-MakhsUs.
Furthermore, khass is divided into khass muttasil dan khass munfasil, with
various sources of specification, including the Qur’an, hadith, ijma, Qiyas. A
proper understanding of these principles underscores the importance of
methodological precision in Qur’anic interpretation in order to avoid errors in
generalizing meanings and in deriving legal rulings.

Keywords: ‘am, khass, Qur’anic Sciences, Imam Jalaluddin as-Suyuthi

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang paripurna merupakan nama
pilihan Allah yang sangat tepat. Tidak ada bacaan yang lebih indah dan mampu
menandinginya, tidak pula ada yang lebih suci darinya, serta tidak ada yang
melebihi kesempurnaan kandungannya. Bagi umat Islam, Al-Qur’an seakan
telah menjadi bagian yang melekat dalam setiap aspek kehidupan. Al-qur’an
adalah rujukan yang tak pernah habis digali untuk menemukan solusi atas
berbagai persoalan, laksana mata air yang terus mengalir menghilangkan
kegersangan, di tengah dinamika kehidupan yang senantiasa berubah dari
waktu ke waktu.! Al-Qur’an tidak hanya dipahami dari sisi kandungan
hukumnya, tetapi juga melalui pendekatan keilmuan yang sistematis dalam
disiplin ‘Ulum al-Qur’an. Ilmu ini membahas berbagai aspek yang berkaitan
dengan Al-Qur’an, mulai dari sebab turunnya ayat, makki dan madani, nasikh
dan mansukh, hingga kaidah kebahasaan seperti ‘am (lafaz umum) dan khass
(lafaz khusus). Di antara cabang penting dalam ‘Ulam al-Qur’an tersebut adalah
pembahasan tentang keumuman dan kekhususan lafaz, karena keduanya
berperan besar dalam memahami cakupan makna ayat secara tepat dan
proporsional. Kaidah ‘a@am dan khass menjadi instrumen metodologis dalam

1 Muslimin, “urgensi Memahami Lafadz ‘Am dan Khos Dalam Al-Qur’an”, Artikel Jurnal, Vol. 23, No. 2, Juli
2012, Hal 105.
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menyingkap maksud nash Al-Qur’an. Lafaz yang bersifat umum tidak selalu
dipahami secara mutlak, sebab dalam kondisi tertentu ia dapat mengalami
pengkhususan (takhsis) melalui dalil lain, baik dari Al-Qur’an sendiri maupun
dari Sunnah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep ini menuntut
ketelitian dalam analisis bahasa Arab serta pemahaman terhadap konteks
turunnya ayat.

Salah satu ulama yang memberikan kontribusi signifikan dalam kajian
‘Ulim al-Qur’an adalah Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Melalui karya
monumentalnya, Al-Itqan fi 'Ulum al-Qur'an, ia menguraikan berbagai cabang
ilmu Al-Qur’an secara sistematis, termasuk pembahasan mengenai lafaz umum
dan khusus. As-Suyuthi tidak hanya menjelaskan definisi dan klasifikasi ‘am
dan khas, tetapi juga menguraikan bentuk-bentuknya dalam Al-Qur’an serta
metode pengkhususannya berdasarkan dalil yang sahih.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kaidah ‘a@am dan khas dalam Al-Qur’an menurut perspektif Imam
Jalaluddin as-Suyuthi dalam kerangka ‘Ulum al-Qur’an. Kajian ini diharapkan
dapat memperjelas posisi kaidah tersebut sebagai bagian integral dari
metodologi pemahaman Al-Qur’an, sekaligus menunjukkan relevansinya dalam
menjaga ketepatan interpretasi terhadap ayat-ayat suci.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library
research (penelitian kepustakaan), karena objek yang dikaji bersifat konseptual
dan tekstual, yakni kaidah ‘@m dan khass dalam Al-Qur’an menurut perspektif
Imam Jalaluddin as-Suyuthi dalam disiplin ‘Ulam al-Qur’an. Penelitian
kepustakaan dipilih untuk menelaah secara mendalam pemikiran tokoh melalui
karya-karyanya serta literatur pendukung yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah karya utama Imam Jalaluddin as-
Suyuthi yang berkaitan dengan Ulum al-Qur’an, khususnya kitab Al-Itqan fi
'Ulum al-Qur'an yang memuat pembahasan sistematis mengenai kaidah-kaidah
Al-Qur’an, termasuk konsep ‘a@am dan khass. Adapun sumber sekunder meliputi
kitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an, serta artikel jurnal ilmiah yang membahas teori
keumuman dan kekhususan lafaz dalam Al-Qur’an guna memperkaya dan
memperkuat analisis.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu
dengan membaca, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data yang
berkaitan dengan definisi, bentuk-bentuk lafaz ‘@m dan khass, serta metode
khass menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif
digunakan untuk memaparkan konsep ‘@m dan khass sebagaimana dijelaskan
oleh Imam Jalaluddin as-Suyuthi, sedangkan analitis digunakan untuk
mengkaji sistematika pemikirannya serta kontribusinya dalam kerangka ‘Ulim
al-Qur’an. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai kaidah ‘@m dan khass dalam Al-
Quran menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi, sekaligus menegaskan
relevansinya dalam metodologi penafsiran dan pengembangan kajian Al-Qur’an.

PEMBAHASAN

A. KONSEP LAFADZ AM DAN SHIGHAT LAFADZ AM DALAM ULUMUL
QUR’AN

Secara etimologis, ‘am menunjukkan makna umum.? Menurut
definisi terminologis, ‘am merupakan ungkapan yang mengandung makna
universal dan tidak mengalami pembatasan dari segi struktur bahasas.
Dalam pernyataan Lain, disebutkan dalam kitab Al-Itsqan fi ulum al-
Qur’an karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi bahwa Lafaz ‘am adalah
ungkapan yang menunjukkan keumuman makna dengan mencakup
semua hal yang termasuk dalam ruang lingkupnya tanpa batasan®.
Sebagai contoh, lafadz insan bermakna manusia. Makna manusia
tersebut mencakup seluruh individu yang tergolong manusia. Oleh
karena itu, ketika lafadz manusia digunakan, yang dimaksud adalah
semua manusia tanpa pengecualian, baik laki-laki maupun Perempuan.®
Adapun sighot ‘am dalam kitab Al-Itsqan fi ulum al-Qur’an karya Imam
Jalaluddin as-Suyuthi yaitu sebagai berikut®:

2 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%B9%D8%A7%D9%85/ diakses 27 desember 2025.

3 Muslimin, “urgensi Memahami Lafadz ‘Am dan Khos Dalam Al-Qur’an”, Artikel Jurnal, Vol. 23, No. 2, Juli
2012, Hal 105.

4 Jalaluddin As-Suyuti, Al-Itsqon Fi Ulumil Qur’an, terj. (Surakarta:Indiva Pustaka, 2008), hal 143.

> Fitri Miftahul Jannah, Tri Ramadani, Zainal Azwar, “Kaidah ‘Aam,Khas, dan Takhsish dalam Hukum
Keluarga”, Akademika: Jurnal Keagamaan dan Pendidikan, Vol. 19, No. 2, Desember 2023, hal 168.

® lmam Jalaluddin Bin Abdur Rahman Abi Bakar As-Suyuthi, Al-itsqon fii ulumil Qur’an, tahqiq Mohammed
Salem Hashem, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-limiyah,1971) hal 331.
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>

>

>

Lafadz JS yang terletak didepan, seperti contoh: (%) 04 Lile 42 3§ (QS. Ar-
Rahman ayat 26)
Lafadz 3 3 baik berbentuk mutsana maupun jamaknya, contohnya
pada QS. Al-Bagarah ayat 82 . )

® D03 L 2 2l Caiial ol of cattzal) 1bee 5 1584l Gl
Lafadz {» < <&l baik berupa syarat, istifham (kalimat tanya), atau isim
mausul (kata sambung).

e Seperti contoh pada lafadz &/ pada QS. Al-Isra’ ayat 110

QIS (5 a3 Ly LAl ¥ 5 Gliay 5685 V3 Sl sl 408 152 W G G5 123 51 4l 123 g
e Contoh pada lafadz & pada QS. Al-Anbiya ayat 98
O30 16 A0 Hes Gias 1 3 (e (335 s K0)
e Contoh pada lafadz &= pada QS. An-Nisa ayat 123
| el W3 Uy ) (035 e 40 359 W3 % 53512 3 Jaad {ya Sl AT el 95 283 o
Kata yang berbentuk jama’yang diidhafahkan, seperti contoh dalam QS.
An-Nisa ayat 11
\.@jgbh\jk_\.\&u\jd‘).\uhhu@&uﬂ\dﬁc@uﬂu&umY\LAdu}ﬁﬂuﬁw\ e\sM.y
ULSULsuM\u)aby\m)”ﬂ} uS-'ejuL“b ULSU\JJ.‘LM M\u@uh\}dﬁa\.\y\@mﬂ\
‘m\wu)sweguﬁ\e@\ u})ﬁ.\YeS}LU‘}eS}LI‘ wﬁj\L@q&A}JM}MwwM\Mﬂb};\d
CD WA Lile HS &l ¢)
Kata yang dima’rifatkan dengan JI , contohnya dalam QS. Al-Mu’minun
ayat 1 .
(D Oolalsall A0l 3
Isim jins yang dlldhafahkan contohnya dalam QS. An-Nur ayat 63
u:— S5 Gl ‘)AA.JEA\J\}leSJAU}LmuJJJ\AM\?L_\MLMe&AAA¢LGJSeSJud}u)H sled \;L.A_\\j
@ Al S agiia) 31 A 24l 5 Al
Isim nakiroh dalam bentuk nafii (kalimat negatif) atau nahii (kalimat
larangan) sepertl dalam QS. Al- Baqarah ayat 198
w‘w’-')-\éw‘)M‘-UCAJ‘gﬁd‘&‘bdw‘bw))dcéﬂu«-ﬁwﬁu@wju Sl gall
S (A o305 S8 30 S8 B8 1335555
Terdapat dalam kahmat syarat, contohnya dalam QS. At-Taubah ayat 6:
® Duydu\zeﬁa@uﬂamhw\ﬁw\gswﬁbﬁu%@m SIS pmall (380 &g

Dalam kitab Al-Itsqan fi ulom al-Qur’an karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi
macam-macam ‘am terbagi menjadi 3:
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a)

b)

‘am Al-Baqii ‘ala ‘umumihi yaitu ‘Aam yang tetap pada keumumannya.
Contohnya pada QS. Hud ayat 6 berlkut ini:
() cih S 3 B Tgea5ians G 5 sl LghS, 0 10 ) Q) B 4000 e a
Kemudlan pada QS. Al- Anblya ayat 30
G5ha Sl (A gl 38 ol (ya Uiy Tag s 55 & a1 5 o jull 51150 ol &3l
Setlap ayat memuat ketentuan sunnatullah yang bersifat universal dan
tidak dapat ditakhsiskan maupun digantikan. Oleh karena itu, lafadz ‘am
dalam ayat tersebut tetap dalam keumumannya.
Contoh lain dari lafadz ‘am yang tetap pada keumumanya juga disebutkan
oleh Manna Al-Qattan diantaranya terdapat dalam QS An-Nisa ayat 176
@@gu\@jﬁ,q}uM@u;\u}ﬂ} ol alla 1% \u\.msn@esm:mdm
O &0 0 G Y Baa (e SR 2Ly Va5 B340 138 )5 315 L A g \msumsj
@D DA sl O iy T3l
Serta dalam QS. Al-Kahfi ayat 49, yaitu sebagai berikut:
N o).uSY}o)M)q\.uYu_uﬂ\ 134 duLuLyujljm}mmumuu);‘J\d)ﬂa_uﬁ\cm}}
1aa) a5 Atk ¥ T eala sl 133255 Lalat
Contoh lain juga terdapat dalam QS An- lea ayat 23:
G sy Akl L aigaly al) ou £ &y I ke sl a0y 2 Al Easd

FUA 38 (g s ‘yﬁéuuwﬁhéu-ﬁ\asﬂwwéu&uﬁu-ﬁ‘&h Ja&u‘ﬁe—'ﬂ‘é‘@‘mﬂ
GD Wiaj 1h3e J8a &) Sl 38 L Y1 (A1 G5 13085 (5 AUl (e caal Al 38as eséf-

Ayat-ayat tersebut menunjukan keumuman makna secara pasti dan tidak

disertai dalil-dalil yang mengkhususkanya, sehingga kaumuman

lafadznya tetap berlaku sebagaimana dhahir nash.”

Al- ‘am Al-Murodu bihi Al-Khusust

Al- ‘am Al-Murodu bihi Al-Khususi adalah lafadz ‘am yang disertai qarinah

sehingga keumumannya tidak diberlakukan secara mutlak. Qarinah

tersebut menunjukkan bahwa maksud dari lafadz tersebut hanya

mencakup sebagian individu yang termasuk di dalamnya. Contohnya

dalam QS. Ali Imran ayat 97
L .5 4z o &, O% L} o o8 “ 13- RN RAT |0 :.fu\.,,rlll o
bl 8 5K Gay Sl 4 pUSTL ¢y ) e Gl o g Tl IS 4083 Baps aia i) alis Eu Sl 4
bl 2

Dalam pemaknaan ayat tersebut, lafadz o3 (manusia) digunakan dalam

pengertian umum. Akan tetapi, yang dimaksud secara khusus adalah
individu yang berstatus mukallaf, sebab keberadaan akal berfungsi

7 Raina fauziyah, Restu Zarkasih, Liza Hanim, “ ‘Aam dan khas”, makalah, Institut Agama Islam Tebo

Fakultas Tarbiyah, 2023, hal 5, diakses 12 Januari 2026.
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sebagai batasan yang mengecualikan anak-anak dan orang yang tidak
berakal dari cakupan tersebut.
Contoh lain terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 120:
\Ja@_:\_:dhmu:.?@_umb\p}‘ﬁ}w\ Jsud de \)ﬂuu\u\ﬁY\we@JPwJMM\ MY K&
g_uS\J\)\_u}m:u,qu)!u‘!})uﬁ\huuayu,_hy}w\duu@wyjuwy}ubeé_’mé
@M\P\Mywu\@ud&mﬂj
Jika dipahami secara sepintas, ayat ini tampak menunjukan kewajiban
umum bagi seluruh penduduk madinah dan sekitarnya, termasuk orang
sakit, dan mereka yang lemah, untuk ikut berperang bersama Rasulullah.
Namun, makna yang dimaksud bukanlah keumuman tersebut,
melainkan terbatas pada orang-orang yang memiliki kemampuan dan
kelayakan untuk berjihad. Dengan demikian, keumuman lafadz pada ayat
ini telah dikhususkan oleh garinah berupa kemampuan (al-qudrah).8
Al- ‘am Al-Makhsus (‘am yag telah mengalami pengkhususan)
Al- ‘am Al-Mahksus adalah ‘am mutlak yang disertai qarinah yang tidak
meniadakan kemungkinan adanya khass, sekaligus bukan qarinah yang
menggugurkan penunjukannya terhadap makna umum. Contohnya
adalah nash yang menggunakan sighat umum dan dipahami berdasarkan
garinah berupa akal atau ‘urf (kebiasaan) untuk menentukan cakupan
keumuman atau kekhususannya, hingga datang dalil lain yang secara
khusus membatasinya. Contohnya pada QS. Al- baqqrah ayat 288
g5 s G 8 0 Bl 31 (0 G512 (K3 0 Gl O 95 5308 BB iy (i 5 il
850 Gadle Ja o5 Saghaally Badle ol i (il Tastar 13350 & e (8 Ed BAT Gellads 52
@D R8s 3ie 4
Pada ayat diatas selamanya bermakna umum sampai ada yang
mentakhsisnya®.

. KONSEP LAFADZ KHASS DALAM ULUMUL QUR’AN

Khass merupakan lawan dari lafadz ‘am, yakni lafadz yang menunjukan
makna tertentu dan terbatas, tidak mencakup seluruh individu secara
menyeluruh. Dalam konteks yang sama, istilah khass sama dengan istilah
takhsis digunakan untuk makna pengkhususan tersebut, dan secara
bahasa berasal dari bentuk mashdar dari fi’il madhi ya«> yang bermakna

8 Jusniwarti Bj, Marlini T, Mursal, Abdul Halim Hanafi, “konsep ‘am dan khash dalam ushul figh serta

implikasinya”, Indonesian research journal on Education, vol 4, No 4, 2025, hal 1085.

9 Natasya Farhati Yunis, Nurfadhilah, Agustiar, “Kaidah Al-Am dan Al-Khas dalam kajian Al-Qur’an”, Jurnal

Media Akademik, vol. 3, No. 6, Juni 2025, hal 5.
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mengkhususkan atau memberi batasan.!® Khass adalah lafadz yang
secara makna hanya menunjukan pada objek tertentu dan tidak
mencakup hal-hal yang tidak layak atau tidak sesuai dengannya,
meskipun tidak disertai keterangan pembatas atau penjelasan tambahan.
Adapun dalam kitab mabahis fi ulim al-Qur’an disebutkan bahwa khass
adalah proses pengeluaran atau pengecualian sebagian satuan makna
yang semula tercakup dalam lafadz yang bersifat umum.!! Bisa
disimpulkan bahwa khass adalah lafadz yang tidak memungkinkan untuk
mengandung dua makna atau lebih. Oleh karena itu, makna yang
ditunjukan oleh lafadz khass merupakan makna yang telah ditetapkan
secara pasti, yang diambil dari cakupan makna yang bersifat umum.
Dengan kata lain, lafadz khass tidak dapat dipahami dalam lebih satu
makna tanpa adanya pembatasan terhadap makna lafadz tersebut.

Menurut Muhammad al-Khudari Bik, khass dapat dipahami sebagai
berikut:

Sy pud Lo olHly

maksudnya adalah suatu lafadz yang secara tidak langsung menunjukan
satu makna tanpa bergantung pada makna lain.

Adapun menurit Abdul Wahab Khallaf menjelaskan bahwa khass adalah:
vazadl axlg 3,8 e DY wiog Jadl 4 1 (olsdl Lasll

Artinya: khass merupakan lafadz yang ditetapkan penggunaanya untuk
menunjukan kepada satu individu yang spesifik dan teridentifikasi.!?

C. MACAM-MACAM KHASS

Secara umum, khass tebagi menjadi dua bentuk utama, yaitu khass
muttasil dan khass munfasil. khass muttasil merujuk pada keadaan ketika
suatu lafadz yang bersifat umum dibatasi oleh unsur pentakhsis yang
menyatu atau terletak langsung dalam ayatyang sama. Dengan kata lain,

10 hitps://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%AE%D8%B5%D8%B5/#google vignette diakses 13
januari 2026.

11 syaikh Manna’ Al-Qatthan, “mababhis fii ulumil Qur’an (dasar-dasar ilmu Al-Qur’an)”, (jakarta timur:
ummul qura 2017), hal 355.

12 sardiyanah, Andi Muh tagiyuddin BN, “Kajian Lafadz dari segi luas dan sempitnya makna (lafal, ‘am,
amr, dan nahiy), Naskhi jurnal kajian pendidikan dan bahasa arab, vol. 3, No. 1, 2021, hal 10.
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lafadz pembatas tersebut hadir secara langsung dan tidak terpisah dari
konteks ayat yang mengandung lafadz umum. Adapun khass munfasil
merupakan kebalikan dari khass muttasil, yaitu ketika unsur pentakhsis
tidak terhubung secara lagsung dengan lafadz umum, melainkan hadir
secara terpisah, baik dalam ayat lain maupun dalam surat yang berbeda.

a. khass muttasil
Khass muttasil adalah bentuk takhsis yang terdapat dalam satu susunan
kalimat yang sama. Adapun Khass muttasil merupakan lafadz yang secara
mandiri tidak dapat berdiri sendiri atau memberikan pemahaman yang
utuh, kecuali apabila dikaitkan secara langsung dengan lafadz yang
bersifat umum.!3 Khass muttasil terbagi kedalam lima bentuk utama,
yaitu:

1. Khass melalui Istisna’, adalah mengecualikan sesuatu dari
ketentuan yang bersifat umum. Artinya, istisna’ digunakan untuk
pengeluarkan sebagian dari cakupan kalimat yang bersifat umum.
Contohnya seperti dalam QS An-Nur ayat 4-5 :

U.;l 83lgd ‘a.@J I}Luu NEENVESREN p.angJo-Le £ligh 4;.))\) |yl.\ gd {‘” g,w,a:uﬂ 9033 U_\JJb
gﬁ:cg:)‘)}&!.c &6 |_9:=L,a|3 THURNE U.O 1336 ‘_,.\JJl )” ‘ ug.a.umJl AR pl.dglg

2. Khass melalui sifat, adalah pengkhususan lafadz yang bersifat

umum melalui penyebutan sifat khusus yang mengikutinya, seperti
dalam QS An-Nisa ayat 23:

M,\ ‘5\1\ @s:é;,\j wy\ :,Ju5 C3" wﬁ “5,1,3 rs“*‘ﬁ ‘&3_;13 s H&Lcw

(3 ca) (853 Solas M@ﬁl 4;140)11 RY @3;3

M‘AB" u«»ﬁ"u«é‘ﬁ—w’vda@%‘wwﬂ‘ g&b‘d&*—%eﬁaf& ’WWM

GO a3 )5.n_c &8 Ql&.ﬁ.l-w

3. Khass melalui syarat, adalah pembatasan makna suatu lafadz

umum melalui lafadz yang datang setelahnya dan berfungsi sebagai
sifat atau ketentuan yang mengikat lafadz tersebut. Seperti dalam
QS An-Nur ayat 33:
AT E80a o ST {3455 53015 alid fe Al dduds G5 B G3dau Y 53l cassiagls
o1 &1 & Je M 136,35 93 f&»\ 301 Ul JG 33 {@yg [)-\;> pgd QA b1 3h 5185

P

@ fiz3 332 5aaliS1 s e 21 5B 588,38 53 W s sl po52 134580 LS

13 Ummi mutiah, Alwizar, “Kaedah ‘Am dan Takhsis”, Hamatul Qur’an: jurnal ilmu-ilmu al-Qur’an, Vol. 5,
No. 2, 2024, hal 626.
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4. Khass melalui ghayah (akhir, atau batasan dari sesuatu).
Contohnya dalam QS At-Taubah ayat 29:

B3I B H383.5 Vs s a‘m p35 b b3a3sd Y5 1391 a3l Vs b ials ¥ Exadll 19156

D035 4b§ 45 58 Lol Igbaid 5 CasH 1635 (301 Gy

5. Khass melalui badal ba ’du min kull, yaitu pengganti sebagian dari

keseluruhan!4, sebagaimana disebutkan dalam QS Ali Imran ayat

97:
Yoo e Bl o il oo w1 JE o Tiol 8 G033 (155 5 @yl plas Lt Eol 4

Dalam kajian Khass, istilah munfasil menunjukan pada proses
pembatasan makna lafadz yang bersifat umum sehingga menjadi
khusus. Khass munfasil terjadi apabila suatu lafadz umum
memperoleh pengkhususan bukan dari ayat yang sama atau ayat yang
berdekatan dengannya, melainkan melalui dalil lain yang berada di
luar ayat tersebut. Bentuk Khass munfasil terbagi menjadi 4 macam :
1) Khass al-Qur’an dengan al-Qur’an, contohnya QS al-Bagarah ayat
228:
u"yugd‘uéﬁ\:’J‘d‘w‘dL"L"uA:& 81 580 Y V5,255 88 Srgundlly Gyl Eillianlly
dj}.zidb u.@a.LC (5..\.” J.w ;,.éJj l:>-))\4o| |33b| &l pU A Lg u»“’-b—‘ ‘_9.->-| Q.G,&J‘yujfln ‘a}dlg 4).3\.!

@D RS> 3558 Alg ds53 Hele 13305
Ayat ini dikhususkan oleh QS al-Ahzab ayat 49
Bls jpe gt 87D 5h3ha O B fpe b3l @ w(s:asmn;ioi 40 @

@ Moz Lo Sh3dsas Hhyaiad @30S
Dan juga dikhususkan oleh QS at- Thalaq ayat 4:

JLQD'}" wglé u.,a::u gd L,Hjj.@.wl chu U@.u.a.e ‘o.:vuj ul @L«u Y ua.omﬂ U.O U"‘“*" Lf“ﬁ

2) Khass al-Qur’an dengan hadlst contohnya QS al Baqarah ayat 275
c.uJ‘ l.o;l \3)[9 p.g.:b &l Cy,.&ll yo &B;.«Jl alaiss LSJJl (aj_cu L‘S}’l u}oyu y lg33! ‘)555 bf».lﬂ
35 4 J1 53415 Cala s 415 (AT 435 8,3 Aae3s b5ls a3 T3l 3355 asadl & J5Ta Toiphl (e
@D O3S g b 0N Cdul ALl sle
Ayat tersebut membahas tentang jual beli, ayat tersebut ditakhsis
oleh hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim mengenai jual
belu yang tidak sah:

4 1bid hal 150-153.
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3)

4)

C‘gw\.mcdcml.w\yb‘ww@mg‘uw)alw:wlmu» wdf JS;5S|L.>
&c&bﬂ\y\wbc@\.\w&cwu)@mbb cU.b.:LUb (23> b B (s
2330 g5 83 8Las! ws be g ade Al oo £l Jgds B3 U6 cBiish i b (st
Khass al-Qur’an dengan ijma’
Sebagian ulama memahami bahwa takhsis al-Qur’an dengan ijma’
sebagai penetapan hukum melalui kesepakatan para mujahid yang
berfungsi untuk memberikan Batasan khusus terhadap keumuman
lafadz dalam ayat al-Qur’an maupun sunnah. Melalui ijma’, makna
yang bersifat umum dapat diarahkan kepada pemahaman yang
lebih spesifik sesuai dengan kesepakatan ulamals. Salah satu
penerapan takhsis dengan ijma’ terdapat dalam QS al-Jumuah ayat
9:
8 60 80 353 05 19335 1 83 J1 155008 x5 55 o 8oLl 558 13115001 53401 15
@ o34l
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat telah dikumandangkan,
segeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
Khass al-Qur’an dengan qgiyas, contohnya pada QS an-Nur ayat 2:
iy O3a3 8 51l i (3 4865 lagy 12 V5 Bl Do el ulh B 150016 (3515 A3
(D croddll 3 4815 Lagolie dgags 191 p3dlls
Ayat tersebut membahas ketentuan hukum zina secara umum.
Namun, ketentuan ini tidak diberlakukan secara mutlak, karena
para budak laki-laki dikecualikan melalui pendekatan giyas dengan
budak perempuan yang ketentuan hukumnya telah ditegaskan
secara eksplisit dalam nash Q.S. an-Nisa ayat 251¢:
o ;’J\ iz e w0 86 B (had cledall chasall é&iﬁij;@; 8o aatag @ 323
R chiask 33l Ghssa Hh35 Gelbl 03b Gh3ARSB (ass i3 (hss sl (el 31!‘3
mwmadldsh@é&{,@ mwlgbwllabulbluwygu@m
[ dies S5 45 &0 55 15508 Oy (e Edal WUAJVU-’;M

E\

\é’“\ Q.D\ ko\

5 1bid hal 628
16 |bid 153-156
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KESIMPULAN

Kajian terhadap kaidah ‘am dan Khass menurut Jalaluddin as-Suyuthi
menunjukkan bahwa kedua Lkonsep tersebut merupakan perangkat
epistemologis yang fundamental dalam memahami struktur makna Al-Qur’an,
terutama dalam konteks ayat-ayat hukum. Melalui pemaparannya dalam kitab
Al-Itsqan fi ulim al-Qur’an karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi tidak hanya
mendefinisikan ‘am dan Khass secara konseptual, tetapi juga menyusunnya
secara sistematis dalam kerangka Ulumul Qur’an. Lafaz ‘am dipahami sebagai
redaksi yang mencakup seluruh individu yang berada dalam cakupan
maknanya dan pada dasarnya tetap berlaku umum selama tidak terdapat dalil
yang membatasinya. Dalam hal ini, Imam Jalaluddin as-Suyuthi membagi ‘am
ke dalam tiga kategori:

a. ‘am Al-Bagqii ‘ala ‘umumihi
b. Al- ‘am Al-Murodu bihi Al-Khususi
c. Al- ‘am Al-Makhsus

Pembagian ini memperlihatkan ketelitian analisis beliau dalam membedakan
antara keumuman lafaz dan maksud syar‘i yang dikandungnya.

Sementara itu, Khass dipahami sebagai lafaz yang menunjuk pada makna
tertentu dan terbatas. Khass dibedakan menjadi Khass muttasil dan Khass
munfasil, yang menunjukkan bahwa pembatasan makna dapat terjadi baik
melalui struktur internal ayat maupun melalui dalil eksternal seperti ayat lain
dan hadis. Hal ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap nash Al-Qur’an
menuntut integrasi antara analisis kebahasaan. Dengan demikian, kaidah ‘am
dan Khass menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi menegaskan prinsip bahwa
hukum asal lafaz umum adalah tetap pada keumumannya hingga terdapat dalil
yang mengkhususkannya. Prinsip ini berfungsi menjaga konsistensi penafsiran,
menghindari generalisasi yang keliru, serta memastikan ketepatan dalam proses
istinbath hukum. Pemikiran Jalaluddin as-Suyuthi dalam hal ini
memperlihatkan kontribusinya yang signifikan dalam sistematisasi kajian
Ulumul Qur’an dan tetap relevan sebagai landasan metodologis dalam studi
tafsir dan hukum Islam.
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